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Abstract

Women who work had two different roles that demanded them to deal with time management
issues, emotional burden, and pressure to show different behaviour at work and at home. One of
the thing to do to prevent physical and emotional fatigue was to provide a house assistant to help
with some of house chores so there could be more time to handle family and work. The aim of this
research was to find out the simultaneous effect of work-family conflict and the usage of house
assistant toward the level of optimism of working women in Indonesia. Method of this research
was quantitative-causal comparative with purposive sampling technique, involving 204 working
and married women. Optimism was measured with a scale based on Seligman (2008) while work
family conflict was measured with a scale based on Greenhaus & Beutell (1985). The result
showed the simultaneous influence of work-family conflict and the usage of house assistant to level
of optimism of working women in Indonesia with double regression equation: Y = 147,392 - 0,804
X1 + 0,320 X2. Work-family conflict and usage of house assistant gave a 44.8% contribution on
optimism. Beside that, it was also found a partial influence of work family conflict toward
optimism but there was no partial influence of usage of house assistant toward optimism. Working
women with higher level of optimism were those who were married more than 20 years, have
equal and more than three children, and had doctor and health practitioner as their professions.
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Abstrak

Ibu yang bekerja menjalani dua tuntutan peran berbeda yang membuatnya mengalami keterbatasan
waktu, merasakan ketegangan emosional dan dituntut menampilkan perilaku berbeda antara di
tempat kerja dan di rumah. Salah satu upaya untuk meringankan beban ibu bekerja adalah adanya
bantuan fisik dari asisten rumah tangga, agar ia memiliki waktu untuk membagi perhatian antara
keluarga dan pekerjaan hingga tetap optimis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
simultan work-family conflict dan kepemilikan asisten rumah tangga terhadap optimisme ibu
bekerja di Indonesia. Metode penelitian ini berjenis kuantitatif-kausal komparatif dengan teknik
purposive sampling, melibatkan 204 ibu bekerja dan telah menikah di wilayah Indonesia. Alat
ukur optimisme menggunakan teori Seligman (2008) sedangkan work-family conflict
menggunakan teori Greenhaus & Beutell (1985). Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh
secara simultan work-family conflict dan kepemilikan asisten rumah tangga terhadap optimisme
ibu bekerja di Indonesia dengan persamaan regresi berganda Y = 147,392 - 0,804 X1 + 0,320 X2.
Work-family conflict dan kepemilikan asisten rumah tangga memberikan kontribusi sebesar 44,8%
terhadap optimisme. Selain itu, ditemukan secara parsial ada pengaruh work family conflict
terhadap optimisme, akan tetapi tidak ada pengaruh secara parsial kepemilikan asisten rumah
tangga terhadap optimisme. Ibu bekerja dengan optimisme tinggi lebih banyak yang telah menikah
>20 tahun, memiliki anak >3 serta berprofesi sebagai doker dan nakes.

Kata Kunci : Work family conflict, Kepemilikan Asisten Rumah Tangga, Optimisme, Ibu bekerja,
Indonesia

Pendahuluan pada kesehatan dan kesejahteraan fisik keluarga,

Kondisi perekonomian keluarga dapat namun juga bisa mempengaruhi kondisi kesehatan
memberikan dampak yang luas terhadap kesehatan  psikologis emosional dan interaksi sosial keluarga.
dan kesejahteraan keluarga, tidak hanya terbatas Salah satu upaya yang dilakukan untuk memenuhi
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kebutuhan tersebut adalah dengan bekerja. Saat ini
aktivitas bekerja bukan hanya dilakukan oleh laki-
laki saja, namun juga para perempuan pun turut
andil dalam usaha meningkatkan perekonomian
keluarga.

Data dari Badan Pusat Statisitk mencatat
pada Februari 2019 terdapat 129,36 Juta penduduk
yang bekerja (Humas Sekretariat Kabinet Republik
Indonesia, 2019). Sedangkan berdasarkan data
Badan Pusat Statistik mencatat tingkat partisipasi
tenaga kerja perempuan di bulan Februari 2019
tercatat 55,5% dari 69,32% tingkat partisipasi tenaga
kerja Indonesia (Jayani, 2019). Artinya para
perempuan saat ini sudah semakin banyak yang
beraktivitas untuk berkarier di luar rumah. Para
perempuan yang bekerja bukan hanya yang belum
menikah (single) saja, tetapi juga banyak yang
berstatus menikah dan memiliki anak. Berdasarkan
data pada tahun 2017 ada sebanyak 57,37 % pekerja
perempuan yang sudah menikah atau ibu rumah
tangga dengan presentase di daerah perkotaan
sebanyak 60,40 % dan di pedesaan sebanyak 51,65%
(Kementerian  Pemberdayaan  Perempuan dan
Perllindungan Anak, 2020)

Menurut Vureen (dalam Apreviadizy &
Puspitacandri, 2014), ibu yang bekerja adalah ibu
yang selain mengurus rumah tangga juga memiliki
tanggung jawab di luar rumah baik di kantor,
yayasan, atau wiraswasta dengan kisaran waktu 6
jam sampai 8 jam sehari. Sedangkan ibu yang tidak
bekerja adalah ibu yang tinggal di rumah dengan
melakukan tugas-tugas rumah tangga sehari-hari,
sehingga waktunya banyak digunakan untuk
keluarga  (Munandar dalam  Apreviadizy &
Puspitacandri, 2014). Ada beberapa pertimbangan
yang membuat para ibu rumah tangga memutuskan
bekerja, antara lain yaitu membantu perekonomian
keluarga, memiliki latar belakang pendidikan yang
mendukung karirnya di dunia kerja, serta
meningkatkan  rasa  berharga diri  maupun
mengoptimalkan keterampilan yang dimilikinya. Hal
senada juga diungkapkan oleh Ciptoningrum (2009)
bahwa banyak faktor yang mendorong seorang
perempuan bekerja yaitu menambah penghasilan
keluarga, mandiri dalam hal ekonomi, menghindari
kebosanan, mengisi waktu luang, ketidakpuasan
terhadap pernikahan, memiliki keahlian yang ingin
dimanfaatkan, ingin memperoleh status dan
mengembangkan dirinya.

Dalam rangka meniti karier di luar rumah,
ada beberapa ibu bekerja memanfaatkan jasa
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layanan asisten rumah tangga untuk membantu
meringankan tugas-tugas rumah tangga yang cukup
variatif (Febrianti et al., 2018). Dengan memiliki
asisten rumah tangga, para ibu bekerja berharap
beban kerja di keluarga akan lebih ringan, lebih
tenang meninggalkan rumah, dan mengurangi beban
stress yang dialaminya. Namun demikian, tidak
semua ibu bekerja mampu berjuang dan bertahan
hingga sampai pada puncak karier. Ada beberapa ibu
bekerja, akhirnya resigned karena merasa bersalah
meninggalkan anak dan keluarga, ada yang memilih
bekerja paruh waktu dan ada yang menolak untuk
dipindahtugaskan karena menjalani promosi. la
berpikir akan menemui banyak kesulitan, takut akan
hambatan dalam karir dan khawatir keluarganya
akan terabaikan, atau dengan kata lain tidak
memiliki optimisme yang tinggi.

Optimisme menurut Seligman (2008) adalah
suatu pandangan secara menyeluruh, kemampuan
melihat hal yang baik, berpikir positif, dan mudah
memberikan makna bagi dirinya. Individu yang
optimis mampu menghasilkan sesuatu yang lebih
baik dari yang telah lalu, tidak takut pada kegagalan,
dan berusaha untuk tetap bangkit mencoba kembali
bila gagal. Adanya sikap optimisme mendorong
individu untuk selalu berpikir bahwa sesuatu yang
terjadi adalah hal yang terbaik bagi dirinya. Selain
itu, Seligman (2008) juga menyatakan bahwa adanya
sikap optimis juga dapat membantu mereka untuk
berpikir lebih positif, membantu melalui masa sulit,
dan dapat membantu menjaga kesehatan. Berbeda
halnya ketika individu bersikap pesimis, hal ini
dapat mengakibatkan munculnya depresi dengan
sangat mudah. Seligman (2008) mendeskripsikan
individu-individu yang optimis akan melihat
peristiwa yang tidak menyenangkan sebagai sesuatu
hal yang bersifat sementara, melihat kejadian-
kejadian yang tidak menyenangkan itu bukan
sepenuhnya kesalahan dirinya namun juga karena
factor eksternal, dan tidak akan melebar atau
mempengaruhi kepada hal-hal lainnya, dan individu
yang optimis ketika mengalami peristiwa yang tidak
menyenangkan. Sebaliknya individu yang pesimis
akan melihat peristiwa yang tidak menyenangkan
sebagai sesuatu hal yang bersifat menetap, melihat
kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan itu
diakibatkan oleh hal-hal yang bersifat universal dan
akan melebar ke hal-hal yang lain dalam hidupnya,
dan ketika menghadapi hal yang buruk, ia akan
menganggap bahwa itu disebabkan oleh faktor
internal dirinya.
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Dengan demikian, ibu bekerja yang optimis
akan merasa yakin mampu menyelesaikan tuntutan
perannya di ranah domestik dan publik, masalah
yang terjadi dalam menjalankan satu perannya tidak
mempengaruhi aktivitas peran lainnya, memandang
positif bahwa setiap kesulitan bersifat sementara
serta meyakini setiap masalah ada solusinya,
sehingga ia tetap merasa tenang, tidak merasa
terbebani, tidak merasakan konflik dan frustrasi serta
mampu  menjalani  tuntutan-tuntutan  perannya
dengan seimbang dan nyaman. Berbeda halnya
dengan ibu bekerja yang pesimis akan merasa tidak
yakin dapat menyelesaikan tuntutan peran yang
cukup variatif, mudah menyerah saat ada kesulitan
terkait dengan kedua tuntutan perannya, selalu
menyalahkan dirinya atas masalah yang terkait
dengan pelaksanaan kedua perannya, sehingga ia
mudah bingung, merasakan beban konflik, lelah,
tidak yakin dengan kehidupannya di masa depan.

Sebagai ibu rumah tangga yang memutuskan
bekerja di luar rumah, maka ia akan menghadapi
tuntutan dua peran sekaligus yaitu tuntutan domestik
yang harus menyiapkan keperluan rumah tangga,
merawat, mengasuh dan mendidik anak, serta
menghadapi tuntutan pekerjaan dan kariernya seperti
mengerjakan tugas sesuai job-desknya, mengikuti
peraturan tempatnya berkerja, datang tepat waktu,
mengerjakan tugas sesuai target, menunjukkan
kinerja yang maksimal dan mempunyai nilai
ekonomis (Utaminingsih, 2017). Sebagai ibu rumah
tangga yang sekaligus menjalankan peran sebagai
karyawati akan mendapatkan lebih banyak tuntutan
dan hal itu bukan tugas yang mudah. Peran dan
tuntutan yang berbeda yaitu peran domestik sebagai
ibu rumah tangga dan peran publik yaitu sebagai
karyawati yang dijalani setiap harinya dapat
memunculkan konflik. Jam kerja yang panjang,
tugas dan beban kerja yang berat memiliki pengaruh
kepada konflik pekerjaan-keluarga (Allen et al.,
2013; Anderson et al., 2002; Bruck et al., 2002)

Konflik yang dialami sebagai akibat
tuntutan dan peran yang harus dijalankan sekaligus
dan seringkali bertentangan yaitu sebagai ibu rumah
tangga dan sebagai karyawati disebut work-family
conflict. Menurut Simon (dalam Laksmi & Hadi,
2012), work-family conflict adalah konflik yang
muncul karena adanya beberapa faktor, yaitu adanya
tuntutan dari pekerjaan dan keluarga, kesulitan
membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, dan
adanya tekanan dari pekerjaan yang membuat
seseorang sulit untuk memenuhi kebutuhan keluarga
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dan kewajiban pekerjaan yang seringkali merubah
rencana bersama keluarga. Menurut Carlson,
Kacmar, dan Williams (dalam Septiani, 2016)
mendefinisikan work-family conflict sebagai kondisi
yang dirasakan individu karena salah satu peran
mengganggu peran yang lain. Sedangkan menurut
Greenhaus & Beutell (1985), work- family conflict
adalah konflik antar peran yang muncul karena
terdapat tekanan salah satu peran, baik dari sisi
keluarga atau pekerjaan yang dapat saling
mempengaruhi satu sama lain. Greenhaus & Beutell
(1985) juga menyatakan bahwa work-family conflict
merupakan konsep yang bidirrectionality (memiliki
dua arah). Dari kedua arah tersebut, masing-masing
arahnya terdiri dari tiga bentuk yang sama, yaitu
time-based conflict, strain-based conflict, dan
behavior-based conflict. Pertama, time-based
conflict yaitu konflik yang disebabkan oleh tekanan
dan keterbatasan waktu, sehingga saat memenuhi
peran tertentu mengakibatkan kesulitan untuk
memenuhi peran yang lainnya. Kedua, strain- based
conflict yaitu konflik yang disebabkan oleh
ketegangan emosional karena kerancuan peran yaitu
peran yang satu mengganggu peran yang lain. yaitu
tekanan beban kerja dan tekanan keluarga. Yang
terakhir, behaviour-based conflict yaitu konflik
karena kesulitan untuk menyesuaikan diri atau
mengubah perilaku dari peran yang satu ke peran
yang lain. ((Utaminingsih, 2017).

Konflik yang dialami akibat dari kerancuan
peran yaitu peran domestik sebagai ibu rumah
tangga dan peran publik sebagai karyawati bisa
memberikan dampak dalam diri individu, antara lain
dapat mengakibatkan depresi, kelelahan emosi
(burnout), menurunnya tingkat kepuasan hidup, serta
mengalami penurunan kesehatan fisik (Duxbury &
Higgins, 1991) Sedangkan dampak konflik terhadap
keluarga yaitu antara lain tekanan yang dialami oleh
orang tua akan mempengaruhi anak secara tidak
langsung melalui pola pengasuhan yang mengalami
perubahan akibat tekanan yang diterima orang tua
(Clarke-Stewart & Dunn dalam Angelia, 2016)
Selanjutnya dampak konflik terhadap pekerjaan
antara lain menurunnya komitmen dan kepuasan
kerja, meningkatkan  tingkat  stress  kerja,
meningkatkan keluhan terhadap beban kerja yang
diterima, meningkatkan turnover intention karyawan
(Duxbury & Higgins, 1991) Ketika ibu bekerja
merasakan bahwa tuntutan waktu dari satu peran
yang tercampur dengan peran lainnya, stress dari
satu peran “menulari” peran lainnya dan perasaan
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kelelahan yang disebabkan ketegangan dari satu
peran mempersulit peran lainnya, maka ia akan
merasa terbelenggu oleh kesulitan yang dialaminya.
Ibu bekerja yang merasakan work-family conflict
yang tinggi, merasakan kesulitan dalam menghadapi
tuntutan-tuntutan dari peran-peran yang
disandangnya. la akan merasa kelelahan, mengalami
ketegangan emosional dan kesulitan menyesuaikan
diri dari tuntutan peran yang satu ke peran lainnya
meskipun memiliki asisten rumah tangga yang
memberikan support fisik. Sedangkan ibu bekerja
yang merasakan work-family conflict yang rendah, ia
tetap mampu menjalani semua perannya tanpa
merasa terbebani, dapat mengelola waktu yang
dimilikinya untuk tetap menjalani satu persatu-satu
perannya dengan dengan bantuan fisik asisten rumah
tangga dan ia juga merasa yakin bisa menghadapi
semua tuntutan-tuntutan tersebut tanpa perasaan
stress, tetap memiliki harapan bahwa semua tugas
dapat tertangani dengan baik, memiliki keyakinan
bahwa kegagalan hanya bersifat sementara, berpikir
positif dan optimis bahwa semua masalah dapat
diselesaikannya. Hal senada juga dinyatakan dalam
penelitian Nashtya & Baidun (2017) bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara work-family
conflict, modal psikologis (self efficacy, optimisme,
harapan dan resiliensi), dan variabel demografis
(usia dan lama bekerja )terhadap kinerja guru.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
pendekatan kuantitaif dengan  jenis penelitian
kausalitas komparatif dengan tujuan mengetahui
pengaruh secara simultan work-family conflict dan
kepemilikan asisten rumah tangga terhadap
optimisme ibu bekerja di Indonesia.(Azwar, 2017)
Penelitian ini melibatkan 204 subjek dengan kriteria
(purposive sampling) yaitu (a) perempuan (b) telah
menikah (c) bekerja (d) tinggal di wilayah
Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan alat
ukur optimisme berdasarkan teori Seligman (2008)
dengan 35 aitem valid (rentang (r) > 0,3) dan
reliabilitas (o) = 0,956. Skala work family conflict
menggunakan teori Greenhaus & Beutell (1985)
dengan 22 aitem valid dan reliabilitas (o) = 0,912
serta skala pilihan memiliki atau tidak memiliki
Asisten Rumah Tangga yang semuanya disebarkan
secara daring melalui google form.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil
Gambaran Umum Subjek Penelitian

Berikut ini akan diuraikan gambaran subjek
penelitian sebanyak 204 perempuan bekerja di
wilayah  Indonesia  berdasarkan usia, lama
pernikahan, pekerjaan, jumlah anak, kepemilikan
ART, Domisili

Tabel 1
Gambaran Subjek Penelitian
Usia Frekuensi Prosentase

18 -39 th 106 52
40 - 60 th 95 46,5
>60 th 3 1,5

Usia Pernikahan Frekuensi Prosentase
Single Parent 4 2
<10th 84 41,2
11 -20th 83 40,7
>20 th 33 16,2
Pekerjaan Frekuensi Prosentase
Pengajar 47 23,0
Karyawan Swasta 108 52,9
Wirausaha 9 4,4
PNS 16 7,8
Konselor 5 2,5
Dokter dan Nakes 9 4,4
Lainnya 10 4,9
Lama Bekerja Frekuensi Prosentase
< 10thn 94 46,1
11-20 thn 74 36,3
> 20 thn 36 17,6
Jumlah Anak Frekuensi Prosentase
Tidak ada 11 54
1 anak 61 29,9
2 anak 94 46,1
3 anak 24 11,8
4 anak 12 59
5 anak 1 0,5
7 anak 1 0,5
Kepemilikan ART Frekuensi Prosentase
Tidak Memiliki 116 56,9
Memiliki 88 43,1
Domisili Frekuensi Prosentase
DK Jakarta 59 28,9
Jawa Barat 50 24,5
Jawa Timur 5 2,5
Banten 45 22,1
Sulsel 28 13,7
Sumut 6 2,9
Lainnya 11 54
Hasil Uji Normalitas

Dalam penelitian ini  dilakukan  uji

normalitas menggunakan one-sampel kolmogrov-
smirnov test yang berguna untuk melihat sebaran
data normal dan sebagai salah satu syarat untuk
melakukan uji regresi linear. Dari uji normalitas
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diperoleh nilai p = 0,068 (p > 0,05). Hasil ini dapat
dilihat tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
Uji Statistik Sig (p) Taraf Keterangan
Signifikansi
Asymp.  Sig.( 0,068 >0,05 Normal
tailed)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dapat
dilihat pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai
sig. (p) sebesar 0,068; (p > 0,05). Hal ini dapat
dikatakan distribusi data adalah terdistribusi normal
karena nilai sig. (p > 0,05) sehingga dapat digunakan
teknik regresi linear.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Jurnal Psikologi : Media llmiah Psikologi
P-ISSN (1907-7483)
E-ISSN (2528-3227

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan
menggunakan uji DW pada tabel 4 maka diperoleh
nilai Dustin-Watson (d) sebesar 1,957. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%
dengan (n=200) dan jumlah variabel independent
(K=2). Karena nilai DW terletak antara dU dan (4-
dU) = 1,7887 < 1,957 < 4 -1,7887 = 1,7887 < 1,957
< 2,2113 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi antara semua variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil uji regresi linear
berganda, peneliti dapat mengetahui nilai beberapa
macam data. Pertama adanya nilai regresi
signifikannya, hasil tersebut dijabarkan pada tabel
berikut :

Scatterplot Tabel 5
Dependent Variable: Optimisme HaSI| Nllal Anova
Model Df F Sig
® ° Regression 2 80,092 0,000
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Regression Standardized Predicted Value
o

Regression Standardized Residual

Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa data homogen, titik-titik menyebar dan aman
dari heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi

Hasil dari uji autokorelasi dengan
menggunakan uji statistik Durbin-Watson dalam
penelitian ini adalah diperoleh nilai Durbin-Watson
(d) sebesar 1,957 dengan variabel work family
conflict dan Kepemilikikan Asisten Rumah Tangga
sebagai variabel independent dan variabel optimisme
sebagai variabel dependent. Hasil ini dapat dilihat
pada tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
R Adjusted St BT b i
R Square R Square of the Watson
q q Estimate
0,670 0,448 0,443 7,74403 1,957

Berdasarkan hasil nilai Anova yang terlihat
pada tabel 5, dapat dilihat nilai F sebesar 80,092 dan
nilai sig. (p) sebesar 0,000 (p < 0,05), yang dapat
dinyatakan bahwa secara simultan work family
conflict dan kepemilikan Asisten Rumah tangga
berpengaruh secara signifikan terhadap optimisme
ibu bekerja yang ada di wilayah Indonesia.

Hasil Uji Linier Parsial

Tabel 6
Hasil Nilai Koefisien
Std. .
B Error Beta t Sig.
Constant 147,392 3,085 47,783 0,000
WFC . .
-0,804 0,064 0671 12,605 0,000
Kep.ART 0,320 1,115 0,015 0,287 0,775
Berdasarkan hasil nilai koefisien, dapat

disimpulkan hipotesis diterima dengan nilai sig =
0,000 < 0,05, artinya secara parsial work-family
conflict ~ berpengaruh  terhadap  optimisme.
Sedangkan secara parsial kepemilikan asisten rumah
tangga tidak berpengaruh terhadap optimisme
dengan nilai sig = 0,775 > 0,05. Sehingga dapat
dibuat persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y =a+blX1l+hb2X2+e
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Optimisme = 147,392 - 0,804 (WFC) + 0,320
(Kep. ART)

Keterangan:

Y = Optimisme

X1 = Work-Family Conflict

X2 = Kepemilikan Asisten Rumah tangga

Berdasarkan hasil dari persamaan regresi
berganda diketahui bahwa nilai konstanta 147,392
menunjukkan bahwa jika variable Work-Family
Conflict dan kepemilikan asisten rumah tangga
nilainya O (tidak ada) maka nilai Optimisme adalah
sebesar 147, 392. Sedangkan nilai koefisien X1
sebesar -0,804 menunjukkan jika work family
conflict naik sebesar 1 satuan, maka akan
menurunkan optimisme sebesar 0,804. Artinya
semakin tinggi work-family conflict yang dirasakan,
maka akan semakin rendah optimismenya. Begitu
juga sebaliknya semakin rendah work-family conflict
yang dirasakan, maka akan semakin tinggi
optimismenya Selanjutnya untuk nilai koefisien X2
sebesar 0,302 menunjukkan jika kepemilikan asisten
rumah tangga naik 1 satuan, maka belum tentu dapat
meningkatkan optimism (karena p>0,05). Dengan
kata lain, kepemilikan asisten rumah tangga, tidak
mempengaruhi optimisme ibu yang bekerja.

Uji Koeffisiensi Determinasi

Tabel 7
Hasil Model Summary
Model R R square
1 0,670 0,448

Berdasarkan hasil model summary pada
tabel 7. dapat dilihat nilai R sebesar 0,670 dan nilai
R square sebesar 0,448. Artinya work-family conflict
dan kepemilikan asisten rumah tangga berkontribusi
terhadap optimism sebesar 44,8% Sedangkan
sisanya yaitu 55,2% dipengaruhi oleh variabel atau
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Kategorisasi Optimisme

Pada penelitian ini dilakukan kategorisasi
skor variabel optimisme menggunakan dua jenjang
yaitu, tinggi dan rendah. Berdasarkan hasil
perhitungan statistik, didapat nilai minimum data
sebesar 63 dan nilai maksimum data sebesar 137.
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Adapun nilai mean (u) sebesar 109,055. Skor dapat
dilihat pada tabel 8:
Tabel 8
Gambaran Skor Optimisme pada Ibu Bekerja di
Wilayah Indonesia

Variabel Min Max Mean
Optimisme 63 137 109,055
Sumber: Data diolah (2021)
Pengkategorian sampel pada variabel

optimisme dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut:
Tabel 9
Kategorisasi Optimisme

Skor Ketegorisasi Jumlah
X >109,055 Tinggi 86 (42,2%)
X < 109,055 Rendah 118 (57,8%)
Total 204 (100%)
Sumber : Data diolah (2021)
Berdasarkan hasil pada tabel 9 dapat
diperolen data bahwa Ibu bekerja memiliki

optimisme yang tinggi 86 subjek (42,2%), dan
optimisme yang rendah sejumlah 118 subjek
(57,8%). Artinya lebih banyak Ibu bekerja yang
memiliki optimisme yang rendah (57,8%). Bila
dilihat secara umum pada nilai mean 109,055 maka
diperoleh nilai kategorisasi optimisme sebesar 3,12,
yang artinya optimisme pada Ibu bekerja termasuk
kategori tinggi.

Kategorisasi Kepemilikan Asisten Rumah tangga
Pada penelitian ini dilakukan kategorisasi
skor variabel Kepemilikan Asisten Rumah Tangga
menggunakan dua jenjang yaitu, memiliki dan tidak
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, didapat nilai
minimum data sebesar 0 dan nilai maksimum data
sebesar 1. Adapun nilai mean (u) sebesar 0,425.
Skor dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut :
Tabel 10
Gambaran Skor Kepemilikan ART pada Ibu
Bekerja Di Wilayah Indonesia

Variabel Min Max Mean
Kepemilikan
Asisten RT 0 1 0,425

Sumber: Data diolah (2021)
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Pengkategorian sampel pada variabel
Kepemilikan ART dapat dilihat pada tabel 11.
sebagai berikut :

Tabel 11
Kategorisasi Kepemilikan ART Pada Ibu Bekerja
di Wilayah Indonesia

Skor Ketegorisasi Jumlah

X >0,425 Memiliki 88 (43,1%)
X <0,425 Tidak 116 (56,9%)
Total 204 (100%)

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil pada tabel 11 diperoleh
data bahwa 88 subjek Ibu bekerja memiliki ART
(43,1%), dan 116 subjek Ibu bekerja tidak memiliki
ART (56,9%).

Crosstab  Optimisme Berdasarkan Data
Penunjang
Optimisme Berdasarkan Lama Menikah

Gambaran optimisme berdasarkan lama

menikah dapat dilihat pada tabel 12. sebagai berikut:

Tabel 12
Crosstab Optimisme Berdasarkan Lama
Menikah
Lama Kategorisasi_Optimisme
Menikah i Total
Rendah Tinggi
Janda 2 (50%) 2(50%) 4 (100%)
<10 27
tahun 57(67,9%) (32.19%) 84 (100%)
11-20 0 35 .
tahun 48 (57,8%) (42.29%) 83 (100%)
> 20 0 22 .
tahun 11 (33,3%) (56.7%) 33 (100%)
86
Total 118 (57,8%) (42.2%) 204 (100%)

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 12 dapat disimpulkan semakin
lama menikah maka cenderung semakin tinggi
optimisme ibu bekerja.

Optimisme Berdasarkan Jumlah Anak
Gambaran Optimisme berdasarkan jumlah
anak dapat dilihat pada tabel 13 sebagai berikut :
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Tabel 13
Crosstab Optimisme Berdasarkan Jumlah Anak
Jumlah Kategorisasi_Optimisme Total
Anak Rendah Tinggi
0 7 (63,6%) 4 (36,4%) 11 (100%)
1 36 (59%) 25 (41%) 61 (100%)
2 57 (60,6%) 37(39,4%) 94 (100%)
3 11 (45,8%) 13 (54,2%) 24 (100%)
4 6 (50%) 6 (50%) 12 (100%)
>4 1 (50%) 1 (50%) 2 (100%)
Total 118(57,8%) 86 (42,2%) 204 (100%)

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 13 dapat disimpulkan
bahwa ibu bekerja yang memiliki 3 anak atau lebih
cenderung lebih banyak yang merasakan optimisme
tinggi. Sedangkan tidak memiliki anak hingga
memiliki 2 anak, kecenderungan lebih banyak yang
optimisme rendah.

Optimisme Berdasarkan Profesi (Pekerjaan)

Gambaran Optimisme berdasarkan
pekerjaan dapat dilihat pada tabell4. sebagai
berikut:

Tabel 14
Crosstab Optimisme Berdasarkan Profesi
(Pekerjaan)
Kategorisasi_Optimisme Total
Pekerjaan
Rendah Tinggi
Pengajar 25(53,2%) 22 (46,8%) 47 (100%)
108
Kary.Swasta 63 (58,3%) 45 (41,7%) (100%)
Wirausaha 5 (55,6%) 4 (44,4%) 9 (100%)
PNS 11(68,8%) 5 (31,3%) 16 (100%)
Konselor 4 (80%) 1 (20%) 5 (100%)
Dokter &
Nakes 3(33,3%) 6 (66,7%) 9 (100%)
Lain-lain 7 (70%) 3 (30%) 10 (100%)
204
Total 118 (57,8%) 86 (42,2%) (100%)

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 14. dapat disimpulkan

bahwa ibu bekerja yang berprofesi sebagai Dokter
dan Nakes cenderung lebih banyak yang merasakan
optimisme tinggi. Sementara, profesi lainnya
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cenderung lebih banyak yang merasakan optimisme
rendah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa pertanyaan
penelitian apakah ada pengaruh secara simultan
signifikan work-family conflict dan kepemilikan
asisten rumah tangga terhadap optimisme ibu
bekerja yang ada di wilayah Indonesia telah
terjawab. Hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan nilai signifikan (p) sebesar 0,000 (p <
0,05), artinya variable work-family conflict dan
variable kepemilikan asisten rumah tangga secara
bersama-sama berpengaruh terhadap optimisme ibu
bekerja yang ada di wilayah Indonesia, dengan hasil
persamaan regresi linear berganda diperoleh nilai
Y= 147,392 — 0,804X1 + 0,320X2., di mana (Y)
skor untuk optimism, (X1) skor untuk work-family
conflict dan (X2) skor untuk kepemilikan asisten
rumah tangga. Koeffisien X1 sebesar -0,804, artinya
apabila work-family conflict yang dialami meningkat
sebesar 1 satuan, maka akan akan menurunkan
optimism sebesar 0,804. Sedangkan koeffisien X2
sebesar 0,320, artinya jika kepemilikan asisten
rumah tangga naik sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan optimisme sebesar 0,320. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Herbst
(dalam Putrianti, 2007) yang mengatakan bahwa
baik kondisi internal individu maupun lingkungan
dan eksternal dapat mempengaruhi sikap individu itu
sendiri dalam melakukan peran gandanya dalam
bekerja dan berumah tangga yaitu apakah ia akan
optimis atau malah pesimis.

Work-family conflict (Greenhaus & Beutell,
1985) adalah konflik antar peran yang muncul
karena ada tekanan salah satu peran, baik dari sisi
keluarga atau pekerjaan yang dapat saling
mempengaruhi satu sama lain dan bahkan dapat
bersifat mengganggu. lbu yang bekerja di luar
rumah akan menghadapi tuntutan peran yang cukup
komplek. la  dituntut  menjalankan  peran
domestiknya dengan sempurna di keluarga,
sementara di sisi lain ia pun dituntut menjalankan
peran publik di luar rumah sebagai karyawati dengan
berbagai target perusahaan/organisasi. Kondisi yang
sarat tuntutan yang berbeda dapat memunculkan
konflik antara dua peran yang sama penting Yyaitu
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tersebut, dan bahkan harus mampu menyesuaikan
perilaku yang berbeda sesuai tuntutan perannya.
Apabila kondisi tersebut dihadapinya setiap hari,
maka dapat menimbulkan ketegangan hingga
menimbulkan stres. Penelitian Wahyudi & Hadi
(2017) menyatakan bahwa work family conflict
memiliki hubungan yang positif dengan stress kerja.
Semakin besar work-family conflict yang dirasakan,
maka semakin tinggi pula tingkat stress kerjanya.
Sebaliknya, jika work-family conflict yang dirasakan
semakin kecil, maka semakin rendah pula tingkat
stress kerja yang dirasakan wanita bekerja.

Ketika ibu bekerja menghadapi tuntutan
kedua peran yaitu peran di keluarga dan di
pekerjaan, maka menurut Greenhaus & Beutell
(1985) akan terjadi konflik. Yang pertama ia akan
mengalami time base conflict yaitu konflik yang
disebabkan oleh tekanan waktu. Keterbatasan waktu
yang dimiliki ibu bekerja mengakibatkan kesulitan
memenuhi  perannya secara maksimal untuk
mengurus tugas-tugas rumah tangga, anak dan
keluarga atau sebaliknya sulit menenuhi harapan
pada perannya sebagai pekerja/ karyawati. Yang
kedua, ia akan mengalami strain base conflict yaitu
konflik yang disebabkan adanya ketegangan
emosional yang muncul karena kerancuan peran
antara tuntutan keluarga yang menyulitkannya untuk
memenuhi tuntutan di pekerjaan secara maksimal,
dan begitu sebaliknya. Terakhir, ia juga mengalami
behavior base conflict yaitu munculnya ketegangan
emosional karena kesulitan untuk mengubah dan
menyesuaikan perilakunya saat di situasi bersama
keluarga dan saat di tempat kerja. Artinya, dengan
menjalani dua tuntutan peran yang berbeda ini, ibu
bekerja akan memiliki  keterbatasan  waktu,
cenderung mengalami ketegangan emosional dan
dituntut bersikap yang berbeda di situasi yang
berbeda, sehingga kondisi ini dapat membuatnya
kelelahan baik fisik maupun psikologis. Dengan
kondisi demikian, ibu yang bekerja diharapkan
memiliki energi dan upaya lebih ekstra untuk
mampu menuntaskan kedua tuntuan peran tersebut
dengan maksimal. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Dyson-Washington (2006) mengenai hubungan
antara optimisme dan work-family enrichment juga
ditemukan hasil yang sejalan dengan penelitian ini,
yaitu bagaimana situasi pekerjaan dan situasi
keluarga saling berkaitan dengan tingkat optimisme

memilih  tuntutan peran mana Yyang harus partisipan. Hubungan antara pekerjaan dan
diprioritaskan, bagaimana membagi waktu dengan kehidupan keluarga ini ditemukan menjadi faktor
cukup efisien untuk menyelesaikan kedua tuntutan perantara  (mediator) terhadap  kesejahteraan
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psikologis  (psychological  well-being)  pada
partisipan, misalnya dalam hal kepuasan Kkerja,
kepuasan dalam keluarga, dan kepuasan hidup.

Salah satu upaya untuk bisa meringankan
beban ibu bekerja, adalah adanya dukungan
instrumental yaitu hadirnya bantuan fisik dari asisten
rumah tangga. Dengan memiliki asisten rumah
tangga, maka ibu bisa memiliki waktu untuk
membagi perhatian dan energi antara urusan rumah
tangga, keluarga dan pekerjaan dengan perasaan dan
pikiran yang positif, antusias dan optimis. Seligman
(2008) juga menyatakan bahwa dukungan sosial
merupakan salah satu faktor yang dapat
menyebabkan seseorang bersikap optimis. Sejalan
juga dengan pernyataan Rook ( dalam Smet, 1994;
Smet, 2012) bahwa sesorang yang menerima
dukungan atau bantuan dari lingkungan akan
merasakan segala permasalahan yang dihadapi lebih
ringan, mudah dan merasa lebih tenang. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja yang
mengalami  work-family  conflict rendah dan
mendapatkan dukungan yang berupa bantuan fisik
dari asisten rumah tangga yang dimilikinya
cenderung optimis mampu menjalankan kedua
tuntutan peran dengan baik. lbu bekerja yang
optimis merasa bahwa masalah-masalah yang
dihadapi dalam menjalankan kedua peran hanya
bersifat sementara, dan yakin pasti ada solusinya
(Seligman, 2008). Selanjutnya, ibu bekerja yang
optimis tetap yakin bahwa permasalahan yang
dihadapi tidak akan meluas ke aspek kehidupan
lainnya karena sifatnya situasional. la pun percaya
bahwa masalah-masalah yang terjadi dalam
menjalankan perannya bukan disebabkan oleh
dirinya sendiri sehingga ia tetap dapat bangkit
dengan cepat. Berbeda dengan ibu bekerja yang
mengalami  work-family  conflict tinggi dan
mendapatkan dukungan yang berupa bantuan fisik
dari asisten rumah tangga yang dimilikinya, maka ia
cenderung pesimis. Data menunjukkan kontribusi
work-family conflict dan kepemilikan asisten rumah
tangga terhadap optimisme cukup besar yaitu 44,8%
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

Dari penelitian ini juga ditemukan bahwa
secara parsial kepemilikan asisten rumah tangga
tidak mempengaruhi optimism ibu bekerja (nilai sig
p = 0,775 > 0,05). Artinya lbu bekerja yang
memiliki maupun yang tidak memiliki asisten rumah
tangga tidak mempengaruhi tingkat optimisme yang
dimiliki. Seseorang yang optimis menganggap
dirinya mampu dan bisa memecahkan masalah. la
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yakin terhadap kemampuan yang ada pada diri
sendiri dalam melakukan usaha-usaha penyelesaian.
Dengan demikian ibu bekerja yang memiliki
maupun tidak memiliki asisten rumah tangga, namun
menilai bahwa dirinya mampu menyelesaikan kedua
tuntutan tugas secara maksimal, baik sebagai ibu
rumah tangga maupun sebagai karyawati, maka ia
akan tetap optimis menjalani kedua peran tersebut
dengan segala permasalahan yang dihadapi. Selain
itu, dalam penelitian yang dilakukan Ashforth et al.
(2000) mengenai pergantian peran dari rumah,
pekerjaan dan tempat lain, transisi yang terjadi bisa

sangat tersegmentasi dan bisa juga sangat
terintegrasi. ~ Situasi  pergantian  peran ini
mempengaruhi  proses adaptasi dan  proses
pemisahan yang dilakukan oleh partisipan.

Perbedaan preferensi partisipan akan kejelasan
perbedaan peran di tempat kerja dan di rumah juga
turut mempengaruhi  keseharian terlepas dari
pemilikan asisten rumah tangga atau tidak.

Menurut Seligman (2008) optimisme adaah
keyakinan bahwa peristiwa buruk atau tidak
menyenangkan hanya bersifat sementara, tidak
sepenuhnya mempengaruhi seluruh aktivitas yang
sedang dijalaninya, dan bukan sepenuhnya karena
kecerobohan diri sendiri, tetapi bisa karena situasi,
nasib atau orang lain. Sebaliknya, saat mengalami
peristiwa yang menyenangkan, maka individu yang
optimis meyakini hal tersebut akan berlangsung
lama, mempengaruhi semua aktivitas yang
dilakukannya dan sumber penyebabnya adalah diri
sendiri. Dari penjelasan tersebut, maka ibu bekerja,
baik yang memiliki maupun tidak memiliki asisten
rumah tangga meyakini bahwa setiap permasalahan
di urusan domestik maupun publik akan ada
solusinya. Dengan kata lain ibu bekerja yang optimis
cenderung berorientasi pada penyelesaian masalah
(problem focus coping) baik ada bantuan asisten
rumah tangga maupun tidak. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Valentsia & Wijono, 2020) yang
menyatakan terdapat hubungan signifikan antara
optimisme dan problem focused coping pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir.
Dinyatakan pula bahwa sikap optimis tersebut
mampu membawanya ke arah kebaikan yaitu adanya
keinginan mahasiswa untuk lebih  produktif
mengerjakan tugas akhir hingga mencapai
keberhasilan.

Berdasarkan data deskriptif terlihat bahwa
ibu bekerja yang telah menjalani pernikahan lebih
dari 20 tahun cenderung lebih banyak yang
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merasakan optimis tinggi, sementara yang lama
menikah di bawah 20 tahun kecederungannya lebih
banyak yang merasakan optimisme rendah. Artinya,
semakin lama usia pernikahan cenderung lebih
banyak ibu bekerja yang optimis. Hurlock (2011)
yang menyatakan bahwa usia pernikahan 1-5 tahun
merupakan masa-masa yang paling rawan, karena
sering terjadi perbedaan-perbedaan yang dimiliki
olenh pasangan suami istri yang dapat memicu
hadirnya kesalahpahaman dan benturan-benturan
antara suami dan istri. Saat pernikahan telah
melewati masa-masa krisis yaitu telah dijalani lebih
dari 20 tahun akan cenderung lebih stabil, karena
telah berhasil menyesuaikan diri dengan perbedaan
bersama pasangan, sehingga semakin meyakini dan
optimis bahwa semua permasalahan dapat
diselesaikan dan pada akhirnya ibu bekerja dapat
merasakan kehidupan yang dijalaninya memuaskan
termasuk karirnya. Ibu bekerja akan cenderung
optimis, karena semua permasalahan dapat
diselesaikan. Penelitian Febrianti et al., (2018)
menyatakan terdapat pengaruh optimisme terhadap
kepuasan hidup pada wanita Kkarir yaitu semakin
tinggi optimisme, maka semakin tinggi pula
kepuasan hidup wanita karir. Selanjutnya juga
dinyatakan bahwa optimisme merupakan keyakinan
dalam diri untuk selalu berpikir positif dan memiliki
harapan yang baik. Ketika individu memiliki
pemikiran yang baik terhadap diri sendiri, maka
menjadikan seseorang menilai kehidupannya secara
positif pula.

Hasil dari penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa ibu bekerja yang memiliki
anak lebih dari 3 orang lebih banyak yang cenderung
merasakan optimisme tinggi. Anak adalah salah satu
family support yang dapat mempengaruhi pola
berpikir dan keputusan anggota keluarga. Vinacle
(dalam Prasetyo et al., 2015) menjelaskan bahwa
salah satu faktor eksternal yaitu factor etnosentris
yang terkait dengan sifat-sifat yang dimiliki suatu
kelompok, dukungan social orang-orang terdekat
seperti keluarga dapat mempengaruhi pola berpikir
optimis atau pesimis. Sejalan pula dengan penjelasan
Seligman (2008), bahwa salah satu factor yang dapat
mempengaruhi optimisme adalah dukungan social
dari sekitarnya. Adanya dukungan yang cukup dapat
membuat individu lebih optimis karena merasa
yakin bahwa bantuan akan selalu tersedia bila
dibutuhkan. Dengan demikian, ibu bekerja dengan
lebih banyak anak atau anggota keluarga dekat,
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maka ia akan menerima dukungan yang lebih
banyak, sehingga cenderung lebih optimis.

Terakhir, data menunjukkan ibu bekerja
dengan profesi Dokter dan Tenaga Kesehatan
cenderung lebih banyak yang optimis tinggi. Bekerja
sebagai Dokter atau Tenaga Kesehatan yang harus
bertemu langsung pasien dengan berbagai keluhan
penyakit sangat diharapkan untuk memiliki
optimisme tinggi, agar memberikan dampak positif
kepada pasien yaitu kesembuhan pasien yang
diobatinya (Kuswardani & Nurtjahjanti, 2016)
Tuntutan profesi sebagai dokter dan nakes untuk
selalu menguatkan, meyakinkan, memotivasi dan
mengajak pasien berpikir positif ini, besar
kemungkinan membentuk pola kebiasaan hingga
menjadi perilaku kesehariannya. Seperti halnya
pernyataan Seligman (2008), bahwa individu
mempelajari optimisme dari lingkungan individu itu
tumbuh dan terbiasa berinteraksi dengan orang-
orang di lingkungan tersebut. Karena tuntutan
lingkungan profesi ini, maka membentuk sikap
optimisme ibu bekerja sebagai dokter dan nakes
yang cenderung tinggi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan ditemukan adanya pengaruh signifikan
work-family conflict dan kepemilikan asisten rumah
tangga secara bersama-sama terhadap optimisme ibu
bekerja yang ada di wilayah Indonesia (nilai sig p =
0,000; p < 0,05) dengan hasil persamaan regresi
linear berganda diperoleh nilai Y= 147,392 -
0,804X1 + 0,320X2 (Y=optimism, X1=work-family
conflict, X2=kepemimpinan asisten rumah tangga).

Selanjutnya, secara parsial kepemilikian
asisten rumah tangga tidak mempengaruhi optimism
ibu bekerja (nilai sig p = 0,775; p > 0,05) yang
artinya ada atau tidak ada asisten rumah tangga tidak
mempengaruhi tingkat optimism vyang dimiliki.
Dalam penelitian serupa yang dilakukan kepada 75
dokter di India, Malhotra dan Juneja (2018)
ditemukan arah hubungan yang lain yaitu bagaimana
optimisme dan dukungan sosial akan memberi
dampak kepada work-family conflict yang
dipersepsikan partisipan. Namun, berbeda dengan
penelitian ini yang mengasumsikan kepemilikan
asisten rumah tangga sebagai factor yang
berpengaruh terhadap adanya dukungan sosial,
Juneja dan Malhotra mengasumsikan kehidupan
dengan anggota keluarga lain sebagai sumber
dukungan sosial. Pengaruh kehadiran asisten rumah
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tangga terhadap kehidupan keluarga nampaknya
perlu diteliti lebih jauh lagi, apakah selalu dapat
memberikan dukungan sosial atau sebaliknya
menambah potensi konflik dalam kehidupan rumah
tangga. Selain itu, hasil penelitian French et al.
(2018) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial
yang berasal dari pekerjaan nampak lebih menolong
untuk mengurangi work-family conflict
dibandingkan dukungan keluarga dapat dijadikan
referensi untuk penelitian berikutnya. Sumber
dukungan sosial yang dipersepsikan oleh ibu bekerja
tidak selalu berasal dan didapatkan dari rumah.

Penelitian ini sudah mempertimbangkan
beberapa variable demografi sebagai data penunjang
yang berkaitan dengan tingkat optimisme ibu
bekerja, antara lain usia pernikahan, jenis pekerjaan,
dan jumlah anak. Untuk penelitian selanjutnya,
dapat dipertimbangkan variable demografi lainnya,
antara lain durasi/jumlah jam partisipan bekerja
setiap harinya, pengaturan Kkerja dari rumah (work
from home) atau dari kantor (work from office) atau
perpaduannya (hybrid) dan jumlah anggota keluarga
dalam rumah. Jumlah jam kerja dapat menambah
time based conflict sedangkan jumlah anggota
keluarga dalam rumah dapat berperan sebagai
dukungan sosial atau justru sebagai factor dalam
strain based conflict. Untuk pengaturan pola kerja
dari rumah atau kantor atau perpaduannya dapat
mempengaruhi  behavior based conflict yang
dirasakan ibu bekerja ketika berganti dari satu peran
ke peran lainnya

Work-family  conflict dan kepemilikan
asisten rumah tangga berkontribusi terhadap
optimism sebesar 44,8% (R=0,670; R®=0,448)
dengan sisa 55,2% dipengaruhi oleh variable dan
factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dalam studi yang dilakukan oleh Delanoeije dan
Verbruggen (2019) digambarkan juga bagaimana
penelitian mengenai konflik yang disebabkan oleh
pekerjaan kepada situasi rumah dan sebaliknya
konflik yang disebabkan oleh situasi rumah kepada
pekerjaan ada hal-hal mendasar yang mempengaruhi
disamping sekadar perbedaan dalam demografi
pekerja. Hal-hal seperti kebebasan untuk memilih
preferensi pengaturan kerja, beban dan tekanan yang
dipersepsikan oleh partisipan, baik beban dalam
pekerjaan maupun beban dari rumah, adalah hal-hal
yang lebih mendasar yang perlu diteliti lebih lanjut.
Selain itu, mengacu pada Vieira et al. (2018), work-
family conflict juga dapat diteliti dengan pasangan
yang suami istri bekerja (dual earners) sebagai
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partisipannya sehingga dapat diteliti bagaimana
persepsi pasangan yang berbeda terhadap work-
family conflict bisa ~mempengaruhi tingkat
optimisme.
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